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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1.
Rancangan Penelitian 

Setiap melakukan penelitian, peneliti dapat menggunakan berbagai macam metode, itupun tergantung dari tujuan penelitian itu sendiri. Ditinjau dari tujuan penelitian/maka penelitian merupakan diskriptif kuantitatif. Penelitian diskriptif kuantitatif menurut Arikunto, (2010) yaitu :

“Data kuantitatif yang dikumpulkan dalam penelitian korelasional, komparatif atau eksperimen diolah dengan rumus-rumus statistik yang sudah disediakan, baik secara manual maupun dengan menggunakan jasa komputer. 

3.2.
Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di UD. Java Fiber Banjardowo Jombang yang berada di Jl. Merak 01 Desa Banjardowo, Kecamatan Jombang, Jombang, Jawa Timur. 
3.3
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.3.1
Definisi Operasional

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), antara lain:
1. Variabel Terikat (Y): Kinerja Karyawan (Y)
Hasil kerja yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan kurang sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang yang diberikan kepadanya.



Indikator kinerja karyawan menurut T. R Mitchel dalam Sedarmayanti 2001 yaitu:

a. Kualitas Kerja (Quality of Work), sejauh mana kinerja yang dihasilkan oleh karyawan atau pegawai mampu memberikan kualitas kerja yang diharapkan oleh organisasi.

b. Ketetapatan Waktu (Promptness), tingkat aktivitas dalam menjalankan tugas tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

c. Inisiatif (Initiative), tingkat kesadaran diri karyawan dalam melakukan dan melaksanakan tugas tanpa bergantung pada orang lain.

d. Kemampuan (Capability), tingkat kemampuan karyawan untuk dapat membantu dalam memajukan perusahaan.

e. Komunikasi (Communication), tingkat dimana karyawan dapat berkomunikasi dengan baik antar pegawai.

2. Variabel Bebas (X): Disiplin Kerja (X)
Tanggung jawab karyawan terhadap perusahaan dalam mentaati semua peraturan baik yang tertulis maupun tidak tertulis. Semakin tinggi tingkat kedisiplinan maka semakin tinggi pula tingkat produktivitas karyawan tersebut. 
Indikator disiplin kerja menurut Rivai (2005), yaitu sebagai berikut:

a) Kehadiran, karyawan yang memiliki disiplin kerja yang rendah terbiasa untuk terlambat datang atau pulang lebih cepat.

b) Ketaatan pada kewajiban dan peraturan kerja, Karyawan yang taat pada peraturan kerja tidak akan melalaikan prosedur kerja.
c) Ketaatan pada standar kerja, Hal ini dapat dilihat melalui besarnya tanggung jawab karyawan terhadap tugas yang diamanahkan keepadanya.

d) Tingkat kewaspadaan tinggi, Karyawan memiliki kewaspadaan tinggi akan selulu berhati-hati, penuh perhitungan dan ketelitian.
e) Bekerja etis, merupakan bentuk tindakan indispliner, sehingga bekerja sebagai salah satu wujud dari disiplin kerja. 

3.  Variabel Mediasi (M): Produktifitas Kerja 
Produktivitas kerja merupakan kemampuan karyawan dalam berproduksi dibandingkan dengan input yang digunakan, seorang karyawan dapat dikatakan produktif apabila mampu menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan diharapkan dalam waktu yang singkat atau tepat. 
Indikator produktivitas menurut Sutrisno (2016) : 
a. Meningkatkan Hasil Yang Dicapai, meningkatkan hasil yang akan dicapai oleh perusahaan.
b. Semangat Kerja, semangat bekerja yang tinggi akan mengembangkan karyawan untuk berprestasi

c. Pengembangan diri, Karyawan akan membuat karyawan meningkatkan kemampuan bekerja

d. Mutu,  meningkatkan mutu dari hari yang lalu agar menjadi lebih baik

e. Efisiensi, perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan.

Dalam penelitian ini , peneliti menggunakan lima dari enam indikator yang sudah dijelaskandi bab dua.

Tabel 3.1
Kisi-kisi Indikator Penelitian
	Variabel 
	Indikator  
	Kisi – kisi pertanyaan

	Disiplin kerja, Rivai
	1. Kehadiran
	1. Absensi karyawan datang dan pulang kerja.

	
	2. Ketaatan pada kewajiban dan peraturan kerja 
	2. Taat pada peraturan kerja tidak akan melalaikan prosedur kerja

	
	3. Ketaatan pada standar kerja 
	3. Karyawan memiliki tanggungjawab terhadap tugas

	
	4. Tingkat kewaspadaan tinggi
	4. Karyawan harus berhati-hati, penuh perhitungan, dan ketelitian.

	
	5. Bekerja etis
	5.  Karyawan memiliki sikap yang sopan

	Produktifitas kerja kerja, Edy sutrisno
	1. Meningkatkan Hasil Yang Dicapai
	1. Karyawan dapat meningkatkan hasil yang dicapai

	
	2. Semangat Kerja
	2. Karyawan mempunyai Semangat bekerja yang tinggi 

	
	3. Pengembangan diri
	3. Karyawan senantiasa mengembangkan diri

	
	4. Mutu
	4. Karyawan berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik

	
	5. Efisiensi
	5. Karyawan mampu menjalankan tugas kerja dengan efisiensi

	Kinerja Karyawan,


	1. Kualitas Kerja
	1. Hasil kerja sesuai standar 

	1. 
	2. Ketetapatan Waktu 
	2. Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang diberikan 

	2. 
	3. Inisiatif 
	3. Mempunyai inisiatif melakukan pekerjaan tanpa menunggu perintah atasan

	3. 
	4. Kemampuan
	4. Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan

	4. 
	5. Komunikasi
	5. Karyawan dapat berkomunikasi dengan baik antar karyawan.


3.2.2 Pengukuran Variabel 

Skala pengukuran digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang atau pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2013:131-132). Skala pengukuran yang dipakai dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala Likert adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.
Dengan Skala Likert, maka variabel yang akan diuji dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator variabel tersebut dijadikan titik tolak ukur untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan-pertanyaan (Sugiyono, 2013:133). Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.

Skala Likert menggunakan lima tingkatan jawaban yang dapat dilihat pada Tabel berikut ini :

Tabel 3.2

Instrumen Skala Likert

	No
	Pernyataan
	Skor

	1
	Sangat Setuju
	5

	2
	Setuju
	4

	3
	Netral
	3

	4
	Tidak Setuju
	2

	5
	Sangat Tidak Setuju
	1


Sumber: Sugiyono (2013)

Pada penelitian responden diharapkan memilih salah satu dari kelima alternatif jawaban yang tersedia, kemudian jawaban yang diberikan akan diberikan nilai tertentu (1,2,3,4, dan 5). Nilai yang diperoleh akan dijumlahkan dan jumlah tersebut menjadi nilai total. Nilai total yang akan ditafsirkan sebagai posisi responden dalam skala Likert.
3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah semua Karyawan di UD. Java Fiber Banjardowo Jombang berjumlah 40 orang.  
3.4.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2012) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Mengingat identitas populasi sudah diketahui maka, prosedur pencarian responden dilakukan berdasar total sampling yaitu semua anggota populasi dijadikan sampel  (Sugiyono, 2012). Jumlah responden yang akan diambil semua Karyawan di UD. Java Fiber Banjardowo Jombang berjumlah 40 orang.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Jenis Data 

Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka. Arikunto (2010) menyebutkan bahwa data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi. Dalam penelitian umumnya dikenal ada dua jenis data, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif (Sugiyono, 2012). Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, atau gambar yang berupa (1) dokumen. Sedangkan data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka yakni berupa jawaban dari responden yang akan diolah dengan menggunakan SPSS. Versi 16 For Windows sebagai alat bantu dalam menganalisis data. 
3.5.2 Sumber Data

Merupakan asal mula pengambilan suatu data, dalam penelitian ini data yang diambil dari lembar observasi yang diisi oleh peneliti.
1. Data Primer


Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden, dalam hal ini data didapatkan melalui lembar observasi atau check list yang diambil peneliti dari responden.
2. Data Sekunder


Yaitu data yang diperoleh dari beberapa referensi selain dari responden, seperti buku-buku, literatur dan sumber lain yang berhubungan dengan penelitian ini.
3.5.3
Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Kuesioner 
Kuesioner dalam penelitian diartikan sebagai daftar pernyataan yang sudah tersusun dengan baik dan responden memberikan jawaban sesuai pemahaman
2. Dokumentasi 


Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengambil data yang berasal dari dokumen asli. Dokumen asli tersebut dapat berupa gambar, tabel atau daftar pustaka.
3.
Observasi


Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan secara langsung kepada responden penelitian utnuk mencari perubahan atau hal-hal yang akan diteliti. Dalam metode observasi ini, instrument yang dapat digunakan, antara lain: lembar observasi, panduan pengamatan (observasi) atau lembar check list.

4.
Wawancara

Proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab untuk mendapatkan informasi mengenai variabel penelitian secara langsung terhadap pihak - pihak yang bersangkutan
3.6 
Instrumen Penelitian
3.6.1 
Pengembangan Instrumen

Arikunto (2010) mendefinisikan instrumen penelitian sebagai alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen penelitian disusun dalam bentuk angket  atau kuesioner dengan skala likert empat tingkat  berupa pertanyaan-pertanyaan berasal dari buku-buku teks yang didasarkan pada indikator dari variabel penelitian.

3.6.2 
Uji Instrumen
Instrumen dikatakan baik jika instrumen tersebut valid dan reliabel. Arikunto (2010) menyebutkan bahwa instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan yang penting yaitu valid dan reliabel. Supaya mendapat hasil penelitian yang valid dan reliabel, maka sebelum instrumen berupa angket tersebut diberikan kepada responden perlu diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu. 

1. Uji  Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Hal tersebut dikuatkan dengan pendapat Arikunto (2010) yang menyatakan bahwa suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.

 Sesuai dengan cara pengujiannya, validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas internal. Validitas internal dicapai apabila terdapat kesesuaian antara bagian-bagian instrumen dengan instrumen secara keseluruhan. Untuk menguji validitas instrumen menggunakan rumus Korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan program SPSS versi 16 for windows. jika pada taraf koefisien korelasi (r) yang diperoleh > dari pada nilai r kritis di tabel yaitu pada taraf signifikansi 5% atau 1%, instrumen yang diujicobakan tersebut dapat dikatakan valid. 

Pengujian yang pertama dilakukan adalah pengujian validitas kuesioner. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner disusun sendiri oleh peneliti dilakukan uji validitas dengan rumus r Product moment, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor item instrumen dengan rumus (Arikunto, 2010):
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Dimana :


rxy
= Indeks korelasi antara dua variabel yang dikorelasikan 

n
= Jumlah responden

x
= Skor untuk pernyataan yang dipilih

y
= Skor total yang diperoleh dari seluruh item

xy
= Skor pertanyaan
Tabel 3.3

Korelasi item pernyataan terhadap variabel Disiplin kerja, Produktivitas Kerja, Kinerja Karyawan
	Item Pernyataan
	r hitung
	r tabel 
	Keterangan

	X1.1
	0.895
	0,361
	Valid

	X1.2
	0.885
	0,361
	Valid

	X1.3
	0.606
	0,361
	Valid

	X1.4
	0.917
	0,361
	Valid

	X1.5
	0.893
	0,361
	Valid

	X2.1
	0.731
	0,361
	Valid

	X2.2
	0.696
	0,361
	Valid

	X2.3
	0.887
	0,361
	Valid

	X2.4
	0.920
	0,361
	Valid

	X2.5
	0.771
	0,361
	Valid

	X3.1
	0.730
	0,361
	Valid

	X3.2
	0.693
	0,361
	Valid

	X3.3
	0.875
	0,361
	Valid

	X3.4
	0.910
	0,361
	Valid

	X3.5
	0.756
	0,361
	Valid


Berdasarkan tabel 3.3 maka dapat disimpulkan bahwa antara masing-masing item pernyataan terhadap total skor setiap variabel menunjukkan hasil yang signifikan, dan menunjukkan bahwa r > 0,3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dinyatakan valid.
2. 
Reliabilitas

Para ahli mencoba mendefinisikan reliabilitas. Reliabilitas menurut Arikunto (2010) yaitu reliabilitas yang diperoleh dengan cara menganalisis data dari satu kali hasil pengetesan dengan menggunakan rumus Alpha. 

Ghozali  (2008) mengemukakan bahwa instrumen yang berupa tes/angket dinyatakan reliabel jika produktifitas kerja  cronbach Alpha yang diperoleh paling diatas 0,60. Analisis reliabilitas yang dilakukan menggunakan bantuan program SPSS for windows versi 16


Untuk mengetahui realibilitas digunakan rumus Alpha sebagai berikut (Arikunto, 2010):




[image: image2.wmf]÷

÷

ø

ö

ç

ç

è

æ

-

÷

ø

ö

ç

è

æ

-

=

å

t

k

k

r

b

xy

2

2

1

1

s

s


Keterangan:

rxy 
: Realibilitas

k   
: Jumlah butir soal

(2b  
: Varian skor setiap butir

(2t 
: Varian total  
Tabel 3.4

Uji Reliabilitas Instrumen disiplin kerja, produktifitas kerja, kinerja karyawan

	Variabel
	Cronbach's Alpha

	Disiplin kerja 
	0.921

	Produktifitas kerja 
	0.916

	Kinerja karyawan 
	0.912


Dari hasil uji dengan menggunakan program SPSS diperoleh nilai Aplha lebih besar 0,60, jadi dapat disimpulkan bahwa reliabilitas dari seluruh butir pertanyaan adalah reliabel.
3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1  Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2013), Teknik analisis deskriptif merupakan teknik analisis yang dipakai untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data-data yang sudah dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan dari hasil penelitian.
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui frekuensi dan varian jawaban item atau butir pernyataan. Pengukuran skor berdasarkan skala Likert dengan satuan mulai satu sampai lima, sehingga diperoleh range atau interval nilai sebagai berikut :
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Sehingga interpretasi skor sebagai berikut:

· 1,0 – 1,8
= Buruk sekali / Rendah sekali

· 1,81 – 2,6
= Buruk/ Rendah

· 2,61 – 3,4
= Cukup /(Cukup rendah/cukup tinggi)

· 3,41 – 4,2
= Baik / Tinggi

· 4,21 – 5,0
= Sangat Baik / Sangat Tinggi       (Sudjana, 2005)

3.7.2  Analisis Jalur (Path Analysis)

Penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analysis). Menurut Nidjo Sandjojo (2011) dalam Marsono (2016:9) Path analysis adalah metode penelitian yang digunakan untuk menguji kekuatan hubungan langsung atau tidak langsung diantara berbagai variabel.

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam analisis jalur (path analysis) menurut Marsono (2016:14) adalah sebagai berikut :
a. Merancang Model Analisis Jalur
Analisis jalur disusun berdasarkan kerangka pemikiran yang dikembangkan dari teori yang digunakan. Dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk analisis jalur sebagai berikut :



                                                     Ɛ1

                                                                                                               Ɛ2
                              p2                                                                                                       p3
                                                              p1
Gambar 3.1
Mediated path model
Dimana: 
X
= Disiplin kerja 

p1, p2, p3= Koefisien Jalur

Y
= kinerja karyawan 

Ԑ1, Ԑ2 = Residual Eror

M
= produktivitas kerja 

Berdasarkan mediated path model diatas, diperoleh tiga koefisien jalur yaitu p1, p2, p3. Koefisien jalur (p) menggambarkan besarnya nilai hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, sehingga dapat diketahui hubungan antara variabel yang satu dengan yang lainnya. Sedangkan residual eror (Ԑ) berfungsi untuk menjelaskan adanya variabel lain diluar variabel bebas yang juga berpengaruh terhadap variabel terikat.

b. Membuat Persamaan Struktural

Membuat persamaan struktural didasarkan pada model analisis jalur yang dibuat/digambar. Berdasarkan analisis jalur diatas persamaan struktural, yaitu sebagai berikut :

1. Persamaan sub struktural 1 yaitu Y = p1X1 + p3M + e2
2. Persamaan sub struktural 2 yaitu M = p2X1 + e1
c. Menghitung Koefisien Jalur (p) masing-masing Sub Struktural 

Menghitung koefisien jalur (p) masing-masing struktural dengan menggunakan aplikasi komputer program SPSS.

d. Membuat Hasil Analisis jalur

Pengaruh langsung

1) Y = p1X1 + e2

2) M = p2X1 + e1

3) Y = p3M + e2

Pengaruh tidak langsung

1) Y = p2 x p3
3.8 Uji Hipotesis

1. Uji T

Uji T digunakan untuk membuktikan pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen dimana nilai t hitung lebih besar dari t tabel menunjukkan pengaruh dan signifikansi variabel. Nilai t hitung dapat dilihat pada hasil regresi dan nilai t tabel didapat melalui sig. α = 0,05
2. Koefisien Determinasi (R²)


Koefisien determinasi merupakan rasio variabilitas nilai yang digunakan untuk melihat kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel dependen, dimana nilai Adjusted R Square yang mendekati satu maka variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (dalam jurnal Rini dkk, 2014).
3. Uji Sobel

Uji sobel adalah untuk mengetahui pengaruh variabel mediasi yaitu dengan uji sobel. Menurut Ghozali (2011) suatu variabel disebut variabel intervening jika variabel tersebut ikut mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang dikembangkan oleh Sobel (1982) dan dikenal dengan Uji Sobel (Sobel Test). Uji Sobel ini dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel independent (X) kepada variabel dependent (Y) melalui variabel mediasi (M). Pengaruh tidak langsung X ke Y melalui M dihitung dengan cara mengalikan jalur X ( Y (a) dengan jalur Y ( M (b) atau ab.
Jadi koefisien ab = (c-c1), dimana c adalah pengaruh X terhadap Y tanpa mengontrol M, sedangkan c1 adalah koefisien pengaruh X terhadap Y setelah mengontrol M. Standar error tidak langsung (inderect effect) Sab dihitung dengan rumus ini:
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Dimana:

a
= Koefisien korelasi X ( M

b
= Koefisien korelasi M ( Y

ab
= Hasil perkalian Koefisien X ( M dengan Koefisien korelasi M ( Y

Sa
= Standar error koefisien a

Sb
= Standar error koefisien b

Sab
= Standar error tidak langsung (inderect effect)

Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung maka menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut:

[image: image5.png]



Nilai thitung dibandingkan dengan ttabel dan jika thitung lebih besar dari nilai ttabel maka dapat disimpulkan bahwa terjadi pengaruh mediasi.

Untuk mengetahui pengambilan keputusan uji hipotesa, maka dilakukan dengan cara membandingkan p-value dan alpha (0,05), dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika p-value < alpha (0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima, jadi variabel mediasi memiliki pengaruh mediasi nyata terhadap variabel bebas dan terikat.

b. Jika p-value > alpha (0,05), maka H0 diterima dan Ha ditolak, jadi variabel mediasi tidak memiliki pengaruh mediasi nyata terhadap variabel bebas dan terikat.
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